Nabilla Anasty Fahzaria, Izni Nur Indrawati Maulani, Aldin Aldama:

From Scroll to Book: Maximizing Instagram by Nano-Micro Influencers Bookstagram to Increase
Reading Interest in Indonesia

Dari Gulir ke Buku: Maksimalisasi Instagram oleh Influencer Nano-Mikro Bookstagram untuk
Meningkatkan Minat Baca di Indonesia

From Scroll to Book: Maximizing Instagram by Nano-Micro
Influencers Bookstagram to Increase Reading Interest in
Indonesia

Dari Gulir ke Buku: Maksimalisasi Instagram oleh Influencer
Nano-Mikro Bookstagram untuk Meningkatkan Minat Baca di
Indonesia

Nabilla Anasty Fahzaria', Izni Nur Indrawati Maulani’, Aldin Aldama®

Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Bandung, Jalan Tamansari No. 1, Bandung, Jawa
Barat, Indonesia*
Email: nabillaanastyfahzaria@unisba.ac.id
2Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Bandung, Jalan Tamansari No. 1, Bandung, Jawa
Barat, Indonesia
Email: izninurindrawatimaulani @unisba.ac.id
3Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Bandung, Jalan Tamansari No. 1, Bandung, Jawa
Barat, Indonesia
Email: aldinaldama@unisba.ac.id

Masuk tanggal : 24-09-2024, revisi tanggal : 07-05-2025, diterima untuk diterbitkan tanggal : 02-07-2025

Abstract

The rapid use of Instagram and the emergence of nano-micro influencers and the
Bookstagram community are the background to this research, also focusing on the low
interest in reading in Indonesia. In realizing reading behavior, their role in virtual space
becomes urgent in providing information literacy. This study aims to explore the
experiences of nano-micro Bookstagram influencers in maximizing the use of Instagram to
increase interest in reading. This study will discuss how the phenomenon of reading interest
in Indonesia is interpreted, the characteristics of their followers, and the strategies and
techniques used to attract attention and increase audience engagement. The method used
is qualitative research with a cyberphenomenology approach, where data was collected
through in-depth interviews with 16 Indonesian nano-micro Bookstagram influencers, and
data analysis followed Moustakas' 10 techniques. The results of the study provide an
overview of internal and external factors that influence people's interest in reading, as well
as typification of follower characteristics, such as learner followers, book recommendation
collectors, and followers with positive attitudes. By utilizing Instagram features such as
Reels, carousel post formats, Instagram Stories, Highlights, Shares, and Channels
creatively, these influencers can increase interaction and expand their influence. The
findings of this study also provide in-depth insights into the dynamics of communication in
the digital era, especially in efforts to increase interest in reading in Indonesia. This
research is expected to provide a significant contribution in understanding the role of
influencers in advancing literacy in modern Indonesian society.

Keywords: Bookstagram, influencer, Instagram, reading interest, social media

http://dx.doi.org/10.24912/jk.v17i1.32296 26



Jurnal Komunikasi ISSN 2085-1979, EISSN 2528-2727
Vol. 17, No. 1, Juli 2025, Hal 26-49

Abstrak

Pesatnya penggunaan Instagram dan munculnya pemengaruh nano-mikro serta komunitas
Bookstagram melatarbelakangi penelitian ini, juga berfokus pada rendahnya minat baca di
Indonesia. Dalam mewujudkan perilaku membaca, peran mereka di ruang virtual menjadi
urgensi dalam memberi informasi literasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
pengalaman pemengaruh nano-mikro Bookstagram dalam memaksimalkan penggunaan
Instagram untuk meningkatkan minat baca. Penelitian ini akan membahas bagaimana
pemengaruh memaknai fenomena minat baca di Indonesia, karakteristik pengikutnya, serta
strategi dan teknik yang digunakan untuk menarik perhatian dan meningkatkan keterlibatan
audiens. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
cyberphenomenology, dimana data dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap
16 influencer nano-mikro Bookstagram Indonesia, dan analisis data mengikuti 10 teknik
milik Moustakas. Hasil penelitian memberikan gambaran tentang faktor internal dan
eksternal yang memengaruhi minat baca masyarakat, serta tipifikasi karakteristik pengikut,
seperti pengikut pembelajar, pengumpul rekomendasi buku, dan pengikut dengan sikap
positif. Dengan memanfaatkan fitur-fitur Instagram seperti Reels, format postingan
carousel, Instagram Story, Highlight, Share, dan Channel secara kreatif, para pemengaruh
ini mampu meningkatkan interaksi dan memperluas pengaruhnya. Temuan penelitian ini
juga memberikan wawasan mendalam tentang dinamika komunikasi di era digital,
khususnya dalam upaya meningkatkan minat baca di Indonesia. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memahami peran pemengaruh dalam
mempromosikan literasi di masyarakat Indonesia modern.

Kata Kunci: Bookstagram, influencer, Instagram, media sosial, minat membaca
Pendahuluan

Digitalisasi semakin merasuki kehidupan sosial masyarakat, memberi
dampak yang belum pernah terjadi sebelumnya pada lanskap budaya (Udoinwang
& Akpan, 2023). Hal ini perlihatkan oleh penggunaan media sosial yang marak oleh
masyarakat Indonesia. Riset datareportal.com menunjukkan bahwa per Januari
2024, Indonesia memiliki 139,0 juta pengguna media sosial, yang mencakup 49,9
persen dari total populasi, serta pengguna Instagram memiliki 100,9 juta pengguna
(Kemp, 2024).

Media sosial, selain sebagai alat utama untuk mengakses informasi, koneksi
sosial dan hiburan, juga digunakan untuk mendorong perubahan perilaku (Mahoney
& Tang Tang, 2024). Hasil studi Achmad et al. (2023) menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial berdampak positif dan signifikan terhadap gaya hidup
remaja di kota Bandung, Indonesia, sebesar 43%. Influencer media sosial, yang
mencakup kreator konten, vlogger seni dan hiburan, serta gamer dan streamer
daring, kini telah menguasai porsi media yang signifikan, menggantikan media
tradisional dan semakin terlibat dalam bidang pendidikan, ekonomi, dan hiburan
(Al-Ansi et al., 2023).

Influencer menjadi orang yang memiliki dampak signifikan di media sosial,
menghasilkan konten multimedia tentang topik tertentu, dan mereka terlibat dalam
kegiatan pertukaran informasi (Yefanov & Osokin, 2023). Influencer memainkan
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peran penting dalam membangun komunitas dengan berbagi cerita dan pengalaman
menarik dan ringkas yang mendorong pertumbuhan dan dukungan di antara para
pengikutnya (A. Albadri, 2023). Influencer juga berperan sebagai "wakil" budaya
dan "pencipta dunia budaya" akibat kemajuan sosial budaya (Yefanov & Osokin,
2023), dilihat dari semakin kuatnya peran media sosial dalam kehidupan sehari-
hari.

Di Instagram, influencer memengaruhi banyak orang dengan membangun
hubungan yang terasa bersahabat sehingga berdampak positif pada loyalitas para
pengikut (Juliano Suwandi & Puji Astuti, 2023). Pernyataan tersebut didukung oleh
studi yang dilakukan Pérez-Cabatfiero et al. (2023) yang melihat keahlian dan peran
kepemimpinan opini dari influencer berdampak pada niat perilaku pengikut,
termasuk niat untuk merekomendasikan dan membeli produk. Dalam hal ini,
influencer berperan besar dalam mengubah perilaku para pengikut.

Penelitian Campbell & Farrell (2020) mengklasifikasikan influencer
menjadi empat jenis: influencer nano dengan kurang dari 10 ribu pengikut,
influencer mikro dengan 10 ribu hingga 100 ribu, influencer makro dengan 100 ribu
hingga 1 juta, dan influencer mega dengan lebih dari 1 juta pengikut. Uniknya,
influencer nano memiliki hingga sepuluh ribu pengikut dan dikenal karena keaslian,
kemudahan diidentifikasi, konten yang inspiratif, aksesibilitas, serta tingkat
keterlibatan yang tinggi (Aratjo do Nascimento et al., 2021).

Influencer nano, berperan sebagai penghubung antara kelompok influencer
dan pengikutnya dengan mengedepankan transparansi, keorganikan, kesamaan, dan
keterpaduan dalam strategi pengelolaan citra mereka (Himelboim & Golan, 2023;
Silva et al., 2023). Kekuatan influencer nano terletak pada tingkat sentralitas
perantara yang lebih tinggi, yaitu posisi mereka sebagai penghubung dalam jaringan
(Himelboim & Golan, 2023). Di Instagram, influencer nano secara positif
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen untuk merek perawatan kulit lokal,
terutama melalui kepercayaan, keahlian, kesukaan, serta nilai informatif dan
hiburan (Lie & Aprilianty, 2022).

Sementara itu, Conde & Casais (2023) memandang bahwa influencer mikro
memiliki suara yang kuat dalam komunitas atau ceruk tertentu, diakui sebagai
otoritas lokal, dan membangun hubungan dekat dengan audiens yang seragam, yang
menganggap mereka sangat kredibel. Sehingga ada keterkaitan dengan pernyataan
(Lou, 2022), jika para pengikut umumnya memiliki sikap positif terhadap postingan
influencer, melihatnya sebagai transparan dan autentik, serta menganggap
pengungkapan tersebut inspiratif dan mengagumkan. Studi yang telah ada melihat
bahwa keberlanjutan seorang influencer berpengaruh positif terhadap persepsi
pengikut mengenai kepercayaan dan keahlian mereka (Wang & Weng, 2024).
Dengan mempelajari influencer dari perspektif identitas sosial membantu
memahami efektivitas yang dihasilkan oleh mereka (Farivar & Wang, 2022).

Di sisi lain, membaca merupakan aktivitas sosial dan dinamis yang
menciptakan makna pada saat kapan dan di mana pembaca membaca (Reddan et
al., 2024). Dalam perkembangan media sosial, studi yang dilakukan Kovalova &
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Shalman (2024) menyatakan bahwa jejaring sosial berpengaruh signifikan terhadap
aktivitas membaca remaja. Kegiatan membaca buku pun menjadi sebuah aktivitas
yang terbangun di komunitas Instagram, di sebut sebagai “Bookstagram”.
Bookstagram adalah komunitas yang sangat aktif di Instagram, dengan tagar yang
telah digunakan pada lebih dari 97 juta posting sejauh ini, dengan jenis unggahan
bervariasi, dari ulasan buku tradisional hingga tantangan buku (Jessup, 2024).

Bookstagram juga disebut sebagai komunitas pembaca buku yang bermula
dari tagar populer di Instagram dan berkembang menjadi komunitas daring besar di
mana para anggotanya mengunggah ulasan buku (Singh & George, 2023). Para
bookstagrammer memanfaatkan Instagram untuk berbagi tentang kehidupan
mereka sebagai pembaca setia dan melihat diri mereka sebagai influencer media
sosial dalam dunia perbukuan (Singh & George, 2023). Dengan kesempatan yang
diwadahi Instagram, para bookstagrammer menciptakan peluang dalam
pengembangan industri buku serta ekspansi minat membaca buku bagi netizen
Instagram, di samping mereka juga berupaya menciptakan persona berbeda-beda di
antara mereka dengan cara menciptakan audiens pembaca yang spesifik.

Menelisik minat membaca buku di kalangan siswa SMP Indonesia, di era
digital hanya sebesar 31%, dengan faktor internal seperti motivasi dan kemalasan
serta faktor eksternal seperti penggunaan gadget, jenis bacaan, dan ketersediaan
waktu luang turut memengaruhi (Fitriyani, 2022). Secara umum minat baca di
Indonesia sangat rendah, dengan hanya 0,001% dari populasi yang menjadi
pembaca aktif, dan negara ini berada di peringkat ke-60 di dunia dalam hal minat
membaca (Ulinata et al., 2023). Untuk itu, Pitri & Sofia (2022) menawarkan solusi
peningkatkan literasi membaca di Indonesia dengan meningkatkan standar tingkat
literasi membaca dan menyediakan fasilitas pendukung yang memadai.

Media dinilai mampu mempengaruhi generasi muda dengan menyampaikan
imajinasi, nilai-nilai, dan dampak signifikan melalui berbagai saluran dan pesan
yang terus-menerus mereka terima (Tirocchi, 2024). Media sosial juga telah
menjadi ekosistem global yang membentuk perilaku kreatif dan konformis,
menghubungkan dunia daring dengan kehidupan sehari-hari, serta membangun
kepercayaan dan mendukung proses pembelajaran (Sergeeva, 2023). Dengan
eksisnya komunitas subkultur Bookstagram, influencer nano-mikro Bookstagram
memiliki peran penting dalam menupayakan minat literasi memaca di kalangan
pengguna aktif Instagram.

Studi fenomenologi sejenis mengkaji pengalaman influencer TikTok dalam
membangun modal sosial, pengalaman travel vioggers dalam mengkonstruksi
eksistensi, pengalaman Instagram travel influencers, dan pengalaman influencer
kecantikan di Instagram (Argonia et al., 2022; Musafa, 2024; Sukmayadi et al.,
2024; Yilmaz et al., 2020). Dalam kegiatan menumbuhkan minat membaca buku
melalui media sosial, penelitian yang sudah ada mengkaji penggunaan TikTok dan
BookTok, bagaimana fiksi disebarkan melalui platform membaca sosial Wattpad,
hingga bagaimana para pembaca buku Jerman mengulas buku di Instagram sebagai
bagian komunitas Bookstagram (Jerasa & Boffone, 2021; Pianzola et al., 2020;
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Stollful3, 2023). Budaya siber yang dibentuk influencer dan analisis konten media
sosial influencer juga pernah dikaji (Candraningrum, 2023; Illahi et al., 2020). Dari
studi yang sudah ada, diketahui jika penelitian ini memberi pandangan penelitian
baru dalam mengeksplorasi pengalaman influencer Indonesia di bidang literasi
buku dalam memanfaatkan ruang di Instagram sehingga peran mereka mampu
berdampak bagi umum.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengalaman influencer nano-
mikro Bookstagram dalam memaksimalisasikan penggunaan Instagram dalam
meningkatkan ketertarikan minat membaca di Indonesia, utamanya dalam hal
bagaimana mereka memaknai fenomena minat membaca di Indonesia, bagaimana
karakeristik para pengikut di Instagram, serta bagaimana strategi dan teknik yang
digunakan para influencer bookstagram dalam menarik perhatian dan
meningkatkan keterlibatan audiens mereka dalam kegiatan membaca dengan
menggunakan fitur Instagram.

Penelitian ini mengeksplorasi Bookstagram sebagai sebuah komunitas
virtual yang hadir sebagai subkultur di Instagram dengan kehadiran influencer skala
nano dan mikro. Dengan karaktertistik yang khas, dunia Bookstagram dengan
didukung oleh kehadiran influencer nano-mikro menjadi penggerak minat
membaca di Indonesia melalui platfrom digital. Kajian ini diharapkan bermanfaat
dalam pengembangan komunitas membaca di media sosial, menjadi referensi bagi
para peneliti dan akademisi di bidang literasi, serta menumbuhkan semangat
mempromosikan budaya membaca di era kebangkitan dunia serba digital.

Metode Penelitian

Riset ini memanfaatkan paradigma konstruktivisme, metode penelitian
kualitatif, dan pendeketan cyberphenomenology. Pendekatan ini tergolong baru,
dilandasi oleh kesadaran yang dibangun fenomenologi (Bungin, 2023).
Fenomenologi merupakan penelitian kualitatif yang mengeksplorasi pengalaman
hidup individu dan menggali pengalaman-pengalaman konkret yang mereka alami
(Badil et al., 2023). Fenomenologi juga dapat dijelaskan sebagai kajian mendalam
tentang pengalaman manusia, yang menitikberatkan pada hubungan-hubungan
bermakna dalam kehidupan sehari-hari (Pazurek & Koseoglu, 2022). Dengan
melakukan fenomenologi langsung berarti mengadopsi sikap khusus dan menyadari
sepenuhnya hal-hal di dunia seperti yang kita alami dalam kehidupan (van Manen
& van Manen, 2021).

Dijelaskan oleh Bungin (2023), riset cyberphenomenology mengkaji
pengalaman manusia terhadap sebuah peristiwa “apa yang mereka alami” dan
“bagaimana mereka mengalaminya” di cybercommunity. Cyberphenomenology
memandang bahwa kesadaran aktif individu dalam kehidupan sosialnya
menciptakan dampak progresif yang besar, di mana kesadaran sosial setiap orang
saling mempengaruhi, membentuk energi sosial yang semakin kuat (Bungin, 2023).

Menurut Kaur (dalam Bungin (2023), tahapan cyberphenomenology antara
lain: (1) pemilihan pertanyaan penelitian, (2) pemilihan informan, (3) pengumpulan
data, (4) pengorganisasian, analisis, dan sintesis data, (5) daftar dan pengelompokan
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awal, dan (6) pengurangan dan eliminasi. Riset ini menggunakan metode
pengumpulan data berupa wawancara mendalam semi-terstruktur terhadap para
narasumber yang merupakan influencer nano-mikro Bookstagram, yang memiliki
rentang jumlah pengikut 2 ribu hingga 10 ribu untuk kategori influencer nano serta
10 ribu hingga 100 ribu pengikut untuk kategori influencer mikro. Selain itu,
dilakukan juga observasi di cybercommunity Bookstagram di platform Instagram
dan tinjauan literatur untuk mendukung kekuatan dari riset ini.

Setelah kami menentukan pertanyaan yang ingin dieksplorasi, kami
menentukan pemilihan informan yang dijabarkan pada tabel berikut.

Tabel 1. Partisipan riset

No Kode Partisipan Status Influencer Asal Kota
1 P01 Micro Jakarta
2 P02 Micro Mataram
3 P03 Micro Semarang
4 P04 Micro Bogor
5 P05 Micro Tangerang
6 P06 Nano Padang Pariaman
7 P07 Nano Denpasar
8 P08 Nano Tangerang
9 P09 Nano Bekasi
10 P10 Nano Muaradua
11 P11 Nano Pekanbaru
12 P12 Nano Tangerang
13 P13 Nano Tangerang Selatan
14 P14 Nano Denpasar
15 P15 Nano Bandung
16 P16 Nano Palopo

Data yang telah diperoleh kemudian diolah dan dianalisis. Analisis
cyberphenomenology dilakukan dari yang sempit ke analisis yang lebih luas menuju
deskripsi detail yang merangkul dua unsur terkait “apa yang dialami” dan
“bagaimana mereka mengalaminya” di cybercommunity (Creswell & Creswell,
2023). Moustakas (1994) memodifikasi metode Stevick-Colaizzi-Keen menjadi 10
tahap analisis data, yakni: (1) epoche, (2) memperoleh pemahaman terhadap data,
(3) horizontalisasi, (4) mengidentifikasi konstituen invarian, (5), mengidentifikasi
tema, (6) deskripsi tekstural individu, (7) deskripsi struktural individu, (8) deskripsi
tekstural komposit, (9) deskripsi struktural komposit, dan (10) sintesis tekstur-
struktural-esensi fenomena transisi.

Penelitian ini dijalankan dengan etika penelitian cyberphenomenology
(Bungin, 2023). Seluruh data pribadi informan dilindungi dan mereka telah
menyatakan dengan sukarela untuk mendukung riset ini. Hasil penelitian yang telah
diolah akan dijabarkan pada bagian selanjutnya.
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Hasil Penemuan dan Diskusi

Setelah melakukan serangkaian prosedur penelitian, hasil penelitian dan
analisis memetakan hasil wawancara ke dalam beberapa sub pembahasan, seperti
potret fenomena minat literasi membaca di Indonesia, serta karakteristik para
pengikut influencer nano-mikro Bookstagram, teknik dan strategi yang lakukan
influencer nano-mikro Bookstagram dalam memanfaatkan fitur Instagram.

Potret Fenomena Minat Literasi Membaca di Indonesia dari Perspektif
Influencer nano-mikro Bookstagram

Pada bagian ini, peneliti memetakan bagaimana mereka memandang minat
membaca di Indonesia. Secara umum, Bookstagrammer merupakan para pembaca
buku dan menaruh perhatian lebih terhadap literasi membaca di lingkungan
komunitas sekitarnya. Hasil survei yang menyatakan bahwa tingkat literasi di
Indonesia rendah kemudian memunculkan makna tersendiri bagi para influencer
nano-mikro Bookstagram.

Hasil wawancara dengan para informan menyatakan bahwa kondisi minat
membaca di Indonesia menimbulkan beberapa kondisi perasaan dalam benak para
influencer seperti miris, berpikir bahwa hal ini valid terjadi, serta prihatin.
Dikemukakan oleh P05 yang memandang bahwa fenomena rendahnya minat
literasi dan kemampuan membaca yang rendah membuatnya miris. Sementara P10
memandang bahwa ia sangat memercayai kondisi fenomena rendahnya literasi
membaca di Indonesia. Dia bercerita, “Jika dibandingkan dengan tempat tinggal
saya sendiri minat baca terutama orang dewasa dan remaja itu sangat minim bisa
dikatakan 2/10. Namun, jika perhitungan minat baca hanya dihitung di dalam suatu
komunitas maka tentu perbandingannya bisa mencapai 6/10. Contoh ini saya ambil
saat sedang menempuh pendidikan di Universitas.”

Di sisi yang sama, P13 berpendapat bahwa fenomena rendahnya minat
membaca di Indonesia ini valid, melihat betapa jarangnya menjumpai orang
membaca di tempat publik dan toko buku yang sepi pengunjung. P11 juga melihat
fenomena ini berdasarkan pengamatannya terhadap para pengguna di media sosial,
di mana banyak netizen yang menjadikan Reels dan unggahan-unggahan singkat di
Instagram sebagai sumber informasi. P14 merasa fenomena ini begitu
memprihatinkan. Ia merasa bahwa seharusnya membaca bisa menjadi sebuah
kebiasaan dalam menjalankan hidup sehari-hari, namun malah menjadi sebuah hobi
yang dipandang begitu kaku.

Pada studi dan analisis kajian ini, kami mencatat dampak dan faktor
rendahnya minat literasi di Indonesia yang dikemukakan para informan. Rendahnya
minat baca di Indonesia, menghasilkan dampak besar dikemukakan oleh P07,
bahwa masyarakat Indonesia yang kerap menelan informasi mentah-mentah, maka
tidak heran jika banyak informasi yang didapatkan setengah-setengah karena tidak
membaca sumber primer sehingga pengetahuan yang diterima hanya sebatas di
permukaan saja. Dari studi Saepurokhman et al. (2023), diketahui bahwa minat
baca yang rendah dapat menghambat kemajuan bangsa dan meningkatkan
intoleransi serta kurangnya penghargaan terhadap perbedaan.
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Sementara itu, rendahnya minat membaca di Indonesia disebabkan oleh
beberapa faktor. Faktor yang dikemukakan berdasarkan pengamatan terbaru
tersebut ditipikasi pada Gambar 1 berikut.

Keluarga

» Aksesibilitas / Geografi
Faktor minat membaca di
Indonesia yang rendah

> Pendidikan

> Kesadaran

Gambar 1: Faktor Minat Membaca Rendah di Indonesia
(Sumber: Olahan Peneliti, 2024)

Para informan menilai bahwa rendahnya minat membaca dapat disebabkan
oleh beberapa faktor. P04 berpendapat bahwa rendahnya literasi masyarakat dapat
dilihat melalui empat hal, yakni keluarga, aksesibilitas, pendidikan, dan kesadaran.
Ia berpikir bahwa keluarga berperan penting sebagai ekosistem pendukung utama
dalam pembentuk habitus karena keluarga menjadi model percontohan pertama saat
anak sedang tumbuh berkembang.

P12 menambahkan faktor geografis, bahwa mungkin Indonesia terdiri dari
bermacam pulau yang membuat akses untuk mendapatkan buku begitu sulit. Faktor
geografis ini juga disetujui oleh P16 yang melihat bahwa akses (terhadap buku) dan
infrastruktur (sumber belajar) di banyak daerah, terutama daerah pedesaan dan
terpencil, masih terbatas. P09 mengemukakan bahwa terlebih ketika menyadari jika
tingkat literasi yang rendah disebabkan karena kurang meratanya akses baca buku
terutama di kota-kota kecil. la menambahkan:

“Kalau di kota besar saya pikir yang menyebabkan tingkat literasi rendah
adalah karenya tidak dibiasakan, baik dari keluarga maupun sekolah, sejak
kecil untuk membangun kebiasaan membaca. Literasi ini juga bukan sekadar
membaca, tapi lebih dapat itu, dapat menalar apa yang dibaca, memahami apa
yang sebenarnya makna yang ingin disampaikan, dan lain sebagainya.” (P09,
20 Agustus 2024)

Keterangan para informan menghasilkan keterkaitan dengan hasil studi di
bidang jenis. Hasil studi Yustisia & Salsabila (2023) menunjukkan kesulitan
membaca di kalangan siswa sekolah dasar di pedesaan disebabkan oleh
keterbatasan bahasa, kesadaran fonetik yang rendah, kekurangan kognitif, dan
kurangnya pendidikan prasekolah. Lingkungan positif mendukung pengembangan
literasi membaca dan mendorong keunggulan siswa, sedangkan lingkungan negatif
dapat menghambatnya (Ghani et al., 2022).

Tingkat literasi membaca di Indonesia perlu dikampanyekan lagi. Ini
dikemukakan informan P12 yang berpendapat bahwa harus ada gerakan untuk
memasok buku ke sekolah-sekolah atau daerah yang mungkin masih kekurangan
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akses buku bacaan. Sementara P07 merasa bahwa orang yang terdidik dan pemilik
akses baca yang maju memiliki peran penting dan menjadi pemengaruh di media
sosial untuk mengampanyekan literasi membaca.

Budaya membaca merupakan elemen penting dari budaya umum yang dapat
dikembangkan melalui kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan perpustakaan yang
dipengaruhi oleh keluarga, teman sebaya, masyarakat, media, dan sekolah
(Khakimova & Nosirov, 2023; Sayee, 2023). Kemampuan membaca siswa
berkaitan dengan latar belakang keluarga, dan guru perlu menggunakan metode
pengajaran yang mencakup berbagai gagasan budaya (Makena, 2022). Kebiasaan
membaca terbentuk sejak masa kanak-kanak melalui pengaruh orang tua dan guru,
dengan pendidikan orang tua (Davidovitch, 2023).

Sementara itu, beberapa informan merasa bahwa fenomena membaca di
Indonesia belum tentu serendah itu. Pendapat ini tidak bisa diabaikan. P01
berpendapat bahwa survey-survey terkait tingkat literasi di Indonesia bisa jadi tidak
mewakili keseluruhan populasi masyarakat Indonesia. P02 juga berpendapat
demikian, bahwa tidak sepenuhnya tingkat literasi membaca masyarakat Indonesia
rendah. Menurutnya, masih banyak orang-orang yang antusias untuk membeli buku
di pameran buku atau saat ada diskon di hari-hari tertentu. “Membeli buku bisa
menjadi salah satu indikasi bahwa minat membaca di Indonesia masih ada walau
mungkin tidak setinggi negara lain,” ujarnya. Ini juga diindikasikan dengan
bermunculannya komunitas Bookstagram. P02 menambahkan, “Jika dibandingkan
dengan saya ketika memulai sebagai akun bookstagram sekitar tahun 2021,
sekarang sudah banyak dan besar sekali komunitasnya. Ini bisa menjadi satu hal
lagi yang membuktikan bahwa sebenarnya masyarakat Indonesia memiliki minat
membaca yang cukup tinggi.”

P06 merasa bahwa survei-survei terkait minat literasi membaca di Indonesia
perlu terus diperbaharui. P15 menyarankan bahwa dengan rendahnya survey, hal
yang perlu digiatkan kembali adalah bagaimana menyampaikan konten-konten
buku ini dengan cara yang menarik dan bisa dinikmati. “Lebih dari itu, bisa
membuat semua orang menjadi tergerak untuk mencoba membaca.”

Pendapat-pendapat di atas muncul dari berbagai macam latar belakang para
narasumber. Secara umum, mereka memandang minat membaca di lingkungan
sekitar seperti keluarga, pertemanan, dan kantor masih rendah, seperti yang
dikemukakan oleh P08, P10, P12, P13, dan P14. POl dan P09 berpendapat,
barangkali (orang-orang di lingkungan sekitar mereka) memang menyukai akivitas
membaca tetapi tidak memiliki waktu yang cukup untuk melakukannya. Hal ini
dilihat dari kepemilikan mereka terhadap buku. Ini juga senada dengan pernyataan
P03 yang merasa bahwa orang-orang di sekitarnya hanya membaca buku untuk
dirinya sendiri, bukan untuk mempengaruhi orang lain. Sementara itu, ada pula
yang tergabung dalam komunitas-komunitas buku luring maupun penyelenggaraan
acara literasi di kota masing-masing, seperti yang dilakukan P02, P04, P06, P15,
dan P16.
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Karakeristik Pengikut Influencer Nano-Mikro Bookstagram

Para influencer nano-mikro Bookstagram merintis akun Instagram dari awal
untuk konsisten mengunggah segala hal tentang buku dan terjun dalam komunitas
virtual Bookstagram di platform ini. Mereka cukup memahami bahwa terdapat
beragam karakteristik para pengikut yang harus mereka pengaruhi dalam hal minat
membaca buku. Dari hasil penelitian, para pengikut akun influencer nano-mikro
Bookstagram dapat dikategorisasikan sebagai berikut.

> Senang belajar

Senang mengoleksi
rekomendasi buku

Karakeristik Followers
Nano-Micro Influencer
Bookstagram

Positif, hangat, suportif

Y

Senang bertukar Pikiran

Gambar 2: Tipikasi Karakteristik Followers Influencer Nano-Mikro
Bookstagram (Sumber: Olahan Peneliti, 2024)

Dari gambar tersebut, kita dapat melihat terdapat 4 tipikasi. Tipikasi
pertama, pengikut yang senang belajar. PO1, seorang influencer mikro, merasa
bahwa banyak sekali dari pengikutnya yang senang menanyakan tips seputar
kegiatan membaca. Selain itu, hal ini juga dilihatnya dari ramainya keterlibatan para
pengikut ketika ia mengunggah konten terkait tips tentang membaca. P10 juga
setuju, bahwa karakeristik para pengikutnya adalah mereka yang sangat ingin tahu
dan punya tingkat penasaran yang tinggi terhadap suatu buku.

Tipikasi kedua, pengikut yang senang mengoleksi rekomendasi buku.
Tipikasi ini muncul berkat pendapat para narasumber yang menyatakan bahwa jenis
konten rekomendasi buku yang mereka unggah di Instagram menciptakan
keterlibatan pengikut paling tinggi jika dibandingkan dengan konten yang lain.
Menurut PO1, banyak pengikutnya yang mencari rekomendasi buku bacaan. P16
juga setuju, bahwa pengikutnya membutuhkan rekomendasi buku berdasarkan
konten ulasan dirinya untuk menjadi bahan pertimbangan dalam membeli buku.

Tipikasi ketiga, pengikut yang positif, hangat, dan suportif. Tipikasi audiens
seperti ini terbentuk pada akun Instagram P04, sebagaimana yang juga dirasakan
dan dialami P05, P09, dan P11. P04 merasa bahwa para pengikutnya memiliki
karakteristik yang positif. Hal ini terasa ketika banyak di antara mereka yang
membalas Instagram Story yang ia unggah dengan kalimat manis serta turut berbagi
pengalaman membacanya. Lainnya, ada pula yang berterus terang bahwa merasa
terbantu dengan ulasan buku yang ia sajikan lewat konten. PO5 merasa para
pengikut merespon baik ketika ia mengunggah postingan buku dan ia merasa bahwa

http://dx.doi.org/10.24912/jk.v1711.32296 35



Nabilla Anasty Fahzaria, Izni Nur Indrawati Maulani, Aldin Aldama:

From Scroll to Book: Maximizing Instagram by Nano-Micro Influencers Bookstagram to Increase
Reading Interest in Indonesia

Dari Gulir ke Buku: Maksimalisasi Instagram oleh Influencer Nano-Mikro Bookstagram untuk
Meningkatkan Minat Baca di Indonesia

kontennya “ditunggu” oleh para pengikut. P09 menyatakan, “Sangat suportif dan
berpikiran terbuka. Semuanya sangat baik dan menyenangkan.”

Tipikasi keempat, pengikut yang senang bertukar pikiran. Tipikasi ini
muncul ketika sering kali ditemukan aktivitas bertukar pandangan yang terjadi
antara para influencer audiens mereka. Misalnya, P08 merasa bahwa para
pengikutnya senang berinteraksi dengan dirinya, senang diajak berdiskusi dan
bertukar pikiran tentang banyak hal, terlepas dari konten bertema seputar buku.

Beberapa alasan para pengikut di Instagram mengikuti influencer karena
sosok tersebut menarik, jumlah pengikut banyak, serta foto yang diambil dengan
baik (Wong Jiayan & Talib, 2022). Hal ini relevan dengan hasil penelitian, yang
mengindikasikan kepribadian para influencer nano-mikro Bookstagram yang unik,
adanya jumlah pengikut yang terus bertambah, serta konten seputar buku yang
diunggah dibuat dengan mementingkan estetika.

Meski begitu, perlu dipahami bahwa jumlah pengikut yang tinggi tidak
selalu menjamin keterlibatan yang baik, namun hal ini bisa diatasi jika influencer
tersebut adalah pakar produk yang relevan (Moon & Yoo, 2022), dalam hal ini
adalah pakar literasi. Misalnya PO1 dan P07 yang merupakan seorang akademisi di
bidang literasi. POl dikategorikan sebagai influencer mikro, tetapi keterlibatan
audiensnya tidak sebanyak jumlah pengikutnya. Sementara PO7 memiliki kategori
influencer nano, tetapi memiliki jumlah keterlibatan audiens yang berkali-kali lipat
lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah para pengikutnya. Menurut keduanya, hal
ini disebabkan oleh faktor algoritma Instagram yang cepat berubah. Hasil studi
Purba & Yulia (2021) menunjukkan bahwa faktor algoritma Instagram antara lain

skor pengikut, tingkat keterlibatan, dan keterlibatan rata-rata pengguna yang
diaktifkan.

Teknik dan Strategi Influencer Nano-Mikro Bookstagram dalam
Menggunakan Fitur Instagram

Influencer nano-mikro Bookstagram memanfaatkan beragam teknik dan
strategi dalam memanfaatkan fitur Instagram yang ada untuk dapat
mempromosikan ketertarikan membaca. Dari hasil wawancara, kami menemukan
beberapa klasifikasi fitur Instagram yang digunakan dalam mendukung tujuan
mereka, yaitu: (1) reels, (2) format postingan carousel, (3) Instagram story, (4)
highlight, (5) share, dan (6) channel Instagram. Dan, ini memunculkan teknik dalam
memanfaatkannya secara optimal.

Reels

Reels Instagram merupakan fitur pemasaran digital yang memiliki
keuntungan dibandingkan TikTok, seperti kemudahan penggunaan, jangkauan
audiens yang lebih luas, dan opsi video yang mirip (Karapetyan, 2022). P02
memanfaatkan fitur ini untuk membantunya dalam merekomendasikan bacaan-
bacaan menarik. “Saya biasanya membuat video berisi buku-buku yang saya suka
dengan genre spesifik. Ternyata ini cukup diminati bahkan menarik minat pengikut
untuk turut membaca buku-buku yang saya rekomendasikan pada video tersebut.”
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P04 memanfaatkan fitur ini untuk mengikuti audio yang sedang tren. Tujuannya
untuk menjangkau lebih banyak audiens yang menyukai audio yang sama. Konten
yang ia buat dalam reel berupa kunjungan ke perpustakaan atau acara literasi, ulasan
buku, atau video selingan yang berisi potongan kegiatan membaca yang ia lakukan
yang dipotong hanya menjadi sepersekian detik, misalnya tren "POV". Konten
kunjungan ia buat untuk meningkatkan aksesibilitas, karena seringkali pengikutnya
tidak mengetahui acara atau lokasi yang mendukung kegiatan membaca. Lalu,
konten ulasan yang ia buat dalam bentuk video untuk menjangkau dan
mempermudah pengikutnya yang lebih nyaman dengan format video. Sementara,
video selingan biasa ia buat untuk konten "lucu-lucuan" yang memerlihatkan bahwa
kegiatan membaca tidak bosan, kaku, dan tidak terbatas untuk "si kutu buku" saja.

Sementara P10 menggunakan Reels untuk untuk membagikan beberapa
rekomendasi buku, sama halnya dengan P12 dan P13. P13 menyatakan bahwa Reels
yang ia gunakan lebih banyak berhubungan dengan konten jalan-jalan ke tempat
yang berhubungan dengan buku. Hasil ini mengindikasikan bahwa penggunaan
Reels mendukung kemudahan influencer nano-mikro Bookstagram dalam
mendukung kreativitas konten yang dibuat untuk membuat audiens mereka lebih
mencintai dunia literasi, sehingga tidak hanya membahas soal buku saja tetapi juga
mengeksplorasi kemungkinan tema lain seputar buku itu sendiri.

Postingan Carousel

Postingan carousel merupakan suatu format postingan yang memungkinkan
menampilkan beberapa foto dan video dalam satu unggahan sekaligus. Fitur ini
menjadi salah satu fitur yang paling banyak dioptimalisasikan penggunaannya oleh
para influencer nano-mikro Bookstagram. Seperti halnya dilakukan oleh PO1 yang
merasa bahwa fitur ini menghasilkan paling banyak keterlibatan dengan para
pengikut. Postingan ini memungkinkan orang lain meninggalkan jejak berupa
komentar, menyukai postingan, atau membangikan konten tersebut ke orang lain.

P02 juga merasa terbantu dengan adanya fitur ini karena dapat
membantunya dalam menjabarkan alasan mengapa suatu buku layak untuk dibaca,
apa saja kelebihan dan kelemahan dari suatu buku. Sementara P04 memanfaatkan
fitur ini untuk mengunggah ulasan lengkap membaca dan seputar tips seputar
kegiatan membaca. la menjelaskan:

“Saya biasa mengunggah foto buku dan 1-2 salindia mengenai poin penting di dalam
buku yang perlu disorot lebih lanjut. Lalu, saya menandai pengikut yang ingin
membaca ulasan buku dengan lebih lengkap (setelah bertanya melalui IG Story). Saya
Jjuga menulis ulasan lengkapnya pada takarir (caption) berupa identitas buku, sinopsis,
pandangan saya terhadap buku, bagian yang saya suka dan tidak, serta panduan usia
atau rekomendasi pembaca.” (P04, 12 Agustus 2024).

P10, P12, dan P16 juga memanfaatkan fitur ini untuk membuat ulasan
lengkap dari buku yang ia baca. P15 memanfaatkan fitur ini untuk menyampaikan
gagasan atau mengelompokkan satu buku tertentu secara spesifik didukung dengan
fitur audio dalam unggahannya supaya pembaca bisa merasa lebih imersif sesuai
dengan tema atau latar bukunya. Sebagaimana yang diutarakan para informan, fitur
ini mendukung mereka dalam mengeksplorasi beragam gaya, foto, video, hingga
menentukan sendiri gagasan seperti apa yang ingin disampaikan dalam deskripsi
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unggahan mereka. Di sini, para informan mengandalkan teknik bercerita untuk
menceritakan kepada audiens terkait pengalaman mereka membaca sebuah buku,
berkunjung ke tempat yang berhubungan dengan buku, dan lainnya. Hasil daya
kreativitas ini pada akhirnya menciptakan keterlibatan audiens paling tinggi.

Instagram Story

Instagram Story diketahui fitur yang memungkinkan pengguna untuk
mengunggah gambar dan video dalam format tayangan slide yang akan menghilang
setelah 24 jam (Towner & Munoz, 2023). Fitur ini bersifat sementara,
memungkinkan para pengunggah memanfaatkannya untuk konten-konten yang
tidak permanen. Dalam menggunakan fitur ini, Instagram Story dilengkapi dengan
beragam subfitur, seperti di antaranya membagikan lokasi, menambah musik, Add
Yours, GIF, menyebutkan akun lain, Reveal, Frames, Q&A, Polling, Reaction,
menambah tautan eksternal, tagar, hitung mundur. Uniknya, subfitur pada
Instagram Story tidak ditemukan pada aplikasi media sosial lainnya.

P03 memanfaatkan fitur ini, utamanya memanfaatkan subfitur penggunaan
sticker dan pengingat waktu event buku daring. P04 memanfaatkan fitur ini untuk
membagikan kemajuan dalam membaca buku, pengalaman mengunjungi kegiatan
literasi atau perpustakaan, serta tips seputar hobi membaca buku. Ia memanfaatkan
penggunaan subfitur Instagram Story, seperti tombol Reaction dan Polling untuk
memilih sesuatu, dan klik tautan untuk memasukan tautan belanja produk buku
untuk memudahkan pengikutnya mendapatkan akses terhadap buku original dan
murah.

Sementara itu, P11 memanfaatkan subfitur Q&A pada Instagram Story
untuk berinteraksi dan mengetahui jawaban pengguna atas sebuah pertanyaan yang
ia ajukan. P15 juga menambahkan, bahwa ia memanfaatkan Instagram Story untuk
membagikan kutipan-kutipan menarik dan menunjukkan sampul buku sehingga
nantinya akan disimpan dalam fitur “Highlight”. Sehingga fitur Instagram Story
akan berhubungan dengan fitur Highlight dan Share.

Highlight, Share, dan Channel Instagram

“Highlight” merupakan fitur Instagram yang berfungsi dalam menyimpan
postingan Instagram Story yang telah hilang. Dengan fitur ini, para pengguna
memungkinkan untuk mengategorisasikan jenis atau tema postingan Instagram
Story ke dalam sebuah highlight yang utuh. Seperti yang dijelaskan oleh informan
P04, ia menggunakan fitur ini untuk menyimpan Instagram Story yang dianggap
penting untuk selalu bisa diakses oleh para pengikut kapan pun. Ia
memanfaatkannya untuk memberi informasi seputar bazar dan rekomendasi yang
bisa ia beli.

Selain fitur Highlight, Instagram memiliki fitur “Share” yang
memungkinkan para penggunanya membagikan postingan Reels, Instagram Story,
maupun unggahan foto dan video ke teman-teman. P09 misalnya, menggunakan
fitur ini untuk membagikan ulang konten-konten ulasan buku yang menarik kepada
beberapa teman dekat sesama bookstagram yang ia miliki. P11 juga demikian,
memanfaatkan fitur ini untuk membangikan unggahan konten kepada teman di
Instagram maupun di Instagram Story beragam postingan yang dianggap menarik.
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Terakhir, “Broadcast” merupakan fitur yang tergolong baru di Instagram.
Sejauh ini, belum ada penelitian yang membahas tentang penggunaan fitur ini.
Namun diketahui dari berbagai sumber bahwa fitur ini hanya bisa digunakan oleh
akun profesional atau kreator, sehingga akun personal maupun bisnis tidak dapat
menggunakan fitur ini. Fitur ini bisa membangkitkan respons audiens dengan
memberi respons berupa reaksi atau mem-voting, namun audiens tidak dapat
membalasnya dengan pesan teks. POl memanfaatkan fitur ini untuk berbagi ide,
gagasan, dan ulasan seputar buku dan tips membaca kepada para pengikut secara
eksklusif.

Secara komprehensif, hasil analisis menghasilkan klasifikasi teknik
penggunaan fitur Instagram yang dilakukan oleh influencer nano-mikro
Bookstagram yang dipaparkan dalam tabel berikut.

Tabel 2. Klasifikasi teknik penggunaan fitur Instagram oleh influencer nano-
mikro Bookstagram

Fitur Teknik Penggunaan Fitur Instagram
Instagram
Reels 1. Membuat video singkat tentang dunia buku
2. Menggunakan audio yang sedang banyak digemari
Postingan 1. Membuat konten ulasan buku dan tips seputar membaca buku
Carousel 2. Menggunakan audio
3. Memanfaatkan captions untuk bercerita soal konten yang
diunggah
Instagram 1. Meng-update kemajuan membaca buku, berbagi pengalaman
Story mengunjungi kegiatan literasi atau perpustakaan, serta tips

seputar hobi membaca buku
2. Memanfaatkan penggunaan subfitur berupa (a) pengingat
waktu, (b) sticker, (c) tombol reaction, (d) polling, dan (e) klik
tautan membeli produk buku
Highlight Menyimpan Instagram Story yang penting dan mengategorisasikan

tema per highlight
Share Membagikan konten yang telah dibuat kepada teman-teman untuk
membangkitkan keterlibatan audiens
Instagram 1. Mengubah akun menjadi akun profesional atau kreator
Channel 2. Membuat konten-konten eksklusif dan terbatas

Menurut studi yang dilakukan Liang & Wolfe (2022), Reels mendapatkan
keterlibatan audiens tertinggi dan lebih banyak suka serta komentar. Dalam
kegiatan pariwisata, fitur ini terbukti efektif dalam menumbuhkan kepercayaan
anak muda terhadap wisata dan memberi pengaruh positif para wisatawan dalam
memilih tempat ekowisata (Bahtar, 2023; Sharma & Arora, 2023). Studi Dewi et
al. (2022) memaparkan bahwa Reels adalah alat yang adaptif, efektif, dan autentik
untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris.

Untuk format postingan carousel, studi yang dilakukan Wahid & Gunarto
(2022) menunjukkan jika unggahan konten informatif meningkatkan keterlibatan di
media sosial, sementara postingan transaksional dan konten rasional cenderung
menurunkannya. Dalam studi yang dilakukan ini, konten rekomendasi buku dan
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konten-konten kutipan buku menjadi konten paling disukai dan menumbuhkan
keterlibatan tertinggi, disusul konten wisata buku atau rekomendasi toko buku.

Sementara itu, dengan karakter Instagram Story yang sementara, studi yang
dilakukan Haldborg Jergensen et al. (2023) menunjukkan bahwa hal ini
mengakibatkan pemrosesan konten yang kurang, ingatan merek yang lebih rendah,
dan tingkat kesukaan iklan yang lebih rendah dibandingkan dengan Instagram Feed
yang permanen. Meski begitu, fitur Instagram Stories memiliki pengaruh besar
terhadap eksistensi diri remaja (Sinambela & Zevi Ariska, 2023). Studi lain
mengungkap bahwa orang memanfaatkan fitur Instagram Stories untuk terhubung
dengan orang yang sejenis, menampilkan gaya hidup dan nilai-nilai mereka, serta
mengarsipkan dan mengingat aktivitas masa lalu (Keerakiatwong et al., 2023).
Menariknya, Instagram Stories, dengan format 24 jam, secara efektif
menyampaikan pesan politik dan melibatkan pengguna selama kampanye presiden
2020 di Amerika Serikat (Towner & Muiioz, 2022).

Para influencer nano-mikro kemudian menawarkan beragam strategi untuk
memanfaatkan fitur Instagram dalam mendorong upaya promosi kegiatan membaca
bagi masyarakat Indonesia melalui aplikasi ini.

Pertama, menciptakan konten variatif. Tidak hanya membuat konten
mengulas buku, PO5 mencoba strategi dengan menciptakan jenis konten lainnya
seperti membuat konten perpustakaan, unboxing paket buku, ikut event online
terkait buku, dan lainnya yang bermaksud mendorong para pengikut semakin
tergiur dan semangat untuk membaca. P07 juga membuat variasi konten seperti
merekomendasikan kurasi buku yang dibaca untuk pemula dan merekomendasikan
tempat membaca di kotanya melalui postingan di Instagram. P05 membuat segmen
khusus berupa “bookish guide” dan membuat konten mengenai tempat-tempat yang
berhubungan dengan buku.

Kedua, melakukan aktivitas reading buddy bersama para pengikut. Reading
buddy merupakan kegiatan membaca buku serupa secara bersama-sama dan virtual
yang dilakukan oleh para bookstagrammer. P06 melakukannya dengan beberapa
pengikut dengan harapan bisa menumbuhkan minat membaca para pengikutnya
yang lain. Selain itu, ia juga menampilkan kemajuan membaca bersama teman
membacanya di Instagram Story.

Ketiga, melakukan kampanye mindful reading. Mindful reading merupakan
perkembangan dari praktik “mindfulness” yang berupaya menerapkan teknik
membaca dengan penuh kesadaran untuk memaknai setiap kata yang dibaca. Hal
ini dilakukan oleh P07 yang berupaya mengajak para pengikut untuk menerapkan
mindful reading dan fokus untuk membaca buku-buku yang menjadi minat
sehingga tidak beban untuk membaca buku selanjutnya jika sudah menyelesaikan
suatu buku. Kampanye perilaku ini juga mirip dengan studi Alifia et al. (2023) yang
menyimpulkan pemaparan dan penyajian informasi di Instagram secara signifikan
memengaruhi sikap pengguna terhadap pengelolaan sampah.

Keempat, melakukan giveaway. Giveaway atau kontes, merupakan bagian
dari promosi di media sosial (Poterasu, 2023). PO8 melakukan strategi ini dengan
tujuan agar bisa membantu orang lain untuk mewujudkan keinginan dalam
memiliki suatu buku. Dalam pemasaran, kegiatan giveaway terbukti mewujudkan
kesadaran berbagi, memperkuat identitas, keterlibatan audiens, meningkatkan
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jumlah pengikut, hingga memaksimalisasikan aktivasi konten (Z. A. Achmad &
Rahmawati, 2023; Bali, 2022).

Meningkatkan Minat Membaca di Indonesia Melalui Influencer dan
Instagram

Minat membaca masyarakat Indonesia masih rendah, dibuktikan dengan
banyaknya survei terhadap kemampuan literasinya. Pilihan bacaan, metode
membaca, sarana akses, serta sikap terhadap membaca merupakan bentuk
pembentukan identitas diri yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi dan akses
terhadap teknologi (Loh, 2023). Pernyataan pada studi ini sejalan dengan kondisi
ekonomi dan teknologi Indonesia di Dunia Ketiga. Sementara itu, studi Badri 2022
menunjukkan budaya membaca didorong oleh peningkatan penerbitan buku,
kegiatan komunitas, dan dukungan dari berbagai pihak.

Instagram dan YouTube sering dikaitkan dengan merek-merek mewah,
influencer di bidang mode dan kecantikan, serta remaja (Tanwar et al., 2024). Tapi,
di Instagram terus menunjukkan adanya subkultur komunitas virtual Bookstagram
yang berkembang seiring dengan kampanye minat membaca yang semakin gencar.
Platform Instagram yang sarat dengan media membantu meningkatkan modal sosial
dan memperkuat rasa komunitas dalam dunia maya (Tabish et al., 2022).

Influencer media sosial pada dasarnya merupakan individu biasa yang
membangun kehadiran daring melalui saluran atau halaman media sosial mereka,
menciptakan jaringan pengikut yang luas (Bastrygina & Lim, 2023). Mereka juga
menciptakan merek pribadi dan mempengaruhi perilaku pengikut mereka melalui
unggahan yang mengaitkan gaya hidup mereka dengan produk yang dipromosikan
(Joshi etal., 2023). Fenomena influencer dihasilkan akibat perkembangan teknologi
yang luar biasa, memungkinkan influencer media sosial membangun interaktivitas
yang kuat dengan pengikutnya, yang pada gilirannya memengaruhi perilaku, sikap,
dan pilihan kaum muda (Lajnef, 2023). Seperti halnya influencer Bookstagrammer
yang berupaya sebisa mungkin membina keterlibatan mereka dengan para
pengikutnya untuk mengupayakan minat membaca buku. Upaya ini menimbulkan
strategi-strategi untuk memaksimalkan penggunaan fitur Instagram sebagai media
yang digunakan.

Para informan sepakat untuk berkontribusi bagi peningkatan minat
membaca di Indonesia. Keputusan ini dicermati berdasarkan berbagai pernyataan
para informan yang menyatakan akan melakukan beragam upaya supaya konten
seputar buku dapat dikonsumsi seluas-luasnya oleh masyarakat. Ini juga dibuktikan
dengan konsistensi produksi konten. Utamanya bagi para influencer nano dengan
pengikut di bawah 2.000, niat untuk mempromosikan membaca hanya didasari
minat pribadi dan kepekaan sosial semata. Sementara influencer mikro mulai
banyak mendapat tawarkan berkolaborasi dengan pihak ketiga, seperti penerbit
buku, toko buku, komunitas, maupun penyelenggara acara literasi buku. Mereka
berharap mampu melakukan banyak kolaborasi untuk meraih semakin banyak
keterlibatan.

Komunitas influencer, strategi konten, dan tingkat persaingan memiliki
dampak besar pada cara pengikut berinteraksi di Instagram (Tafesse & Wood,
2023). Ini juga, ada kaitannya dengan kegiatan pemasaran konten untuk tujuan
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sosial. Membaca merupakan kegiatan bersifat sosial, dapat dilakukan oleh siapa
pun. Membaca memberi banyak manfaat untuk diri sendiri maupun kepada orang
lain. Karena, pemasaran memainkan peran penting dalam perilaku konsumen,
memengaruhi keputusan dan perilaku mereka, terlepas dari industri, negara, atau
usia pelanggan (Gravite-Lapere, 2022).

Terlepas dari upaya dan strategi pemaksimalan penggunaan Instagram oleh
para influencer nano-mikro Bookstagram, promosi membaca merupakan aktivitas
pemasaran sosial yang dapat dikaji lebih lanjut. Ada harapan terhadap perubahan
sosial di masyarakat, meski tindakan yang dilakukan para audiens hanya sebatas
menggulir layar ponsel.

Simpulan

Fenomena rendahnya literasi membaca di Indonesia menimbulkan beragam
reaksi serta keprihatinan di kalangan nano dan mikro influencer Bookstagram.
Mereka mengidentifikasi penyebab rendahnya minat baca, seperti kurangnya peran
keluarga, terbatasnya akses, sistem pendidikan, serta rendahnya kesadaran
masyarakat. Dampak dari kondisi ini adalah lemahnya pemahaman informasi dan
pengetahuan yang tidak komprehensif, yang dinilai sangat berisiko.

Para influencer berperan aktif dalam mempromosikan budaya membaca
melalui media sosial, khususnya Instagram. Mereka memiliki pengikut dengan
karakteristik khas, seperti senang belajar, suportif, dan gemar berdiskusi, yang
mendorong penggunaan strategi komunikasi kreatif. Berbagai fitur Instagram—
seperti Reels, Carousel, Story, Highlight, hingga Channel—dimaksimalkan untuk
menyampaikan pesan literasi secara menarik dan interaktif. Strategi ini menjadi
model efektif yang dapat ditiru oleh influencer lainnya.

Perubahan kebiasaan kini bisa terjadi melalui layar ponsel. Dunia digital
memungkinkan pembentukan komunitas yang terhubung secara emosional dan
algoritmis antara pembuat konten dan audiens. Hal ini memperlihatkan bagaimana
hubungan sosial di media digital turut memengaruhi perilaku komunikasi dan minat
baca masyarakat, khususnya generasi muda. Dengan peran strategis
Bookstagrammer dalam menyebarkan budaya literasi, penting untuk meneliti lebih
jauh dampak interaksi digital ini terhadap perilaku membaca, terutama pada Gen Z.
Selain itu, pemangku kebijakan literasi dapat mempertimbangkan potensi mereka
dalam transformasi literasi di era digital.
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